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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh variabel Gaya
Kepemimpinan Transformasional, Kecerdasan Emosional, Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan yang dimediasi Kepuasan Kerja. Studi kasus pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
45 orang, Teknik penarikan sampel dengan menggunakan metode sampling jenuh atau
sensus, berjumlah 45 orang. Metode penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu
dengan melakukan evaluasi model pengukuran (out model), model struktural (inner model)
dan hasil pengujian hipotesis menguji hipotesis secara langsung output gambar maupun
nilai yang terdapat pada output path coefficients. Pengolahan data menggunakan smartPLS
(v.3.2.9). Hasil penelitian ini menunjukan gaya kepemimpinan transformasional dan
kecerdasan emosional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan,
karena nilai kurang dari 1.960, Sedangkan komitmen organisasi dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan dengan nilai lebih dari 1.960. Variabel
gaya kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional dan komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan yang dimediasi kepuasan kerja sama-sama dipengaruhi secara
signifikan dengan nilai lebih dari dari 1.960. Pimpinan kantor Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) DIY perlu memberikan motivasi terhadap karyawan agar
tercapainya visi misi perusahaan. Karyawan perlu memperhatikan variabel kecerdasan
emosional dengan indikator-indikator seperti kesadaran diri (self-awareness), pengaturan
diri, (self management), motivasi diri (self-motivation), empati (empathy) dan keterampilan
sosial (relationship management).

Kata kunci: Kepemimpinan, Transformasional, Kecerdasan Emosional

ABSTRAK
This study aims to examine and analyze the influence of the variables Transformational Leadership
Style, Emotional Intelligence, Organizational Commitment on Employee Performance mediated by
Job Satisfaction. Case study on the DIY Regional Disaster Management Agency (BPBD). The
population in this study amounted to 45 people. The sampling technique used the saturated or census
sampling method, totaling 45 people. This research method uses descriptive analysis by evaluating
the measurement model (out model), structural model (inner model) and the results of hypothesis
testing test the hypothesis directly output images and values contained in the output path
coefficients. Data processing uses smartPLS (v.3.2.9). The results of this study indicate that
transformational leadership style and emotional intelligence have no significant effect on employee
performance, because the value is less than 1,960, while the organizational mindset and job
satisfaction have a significant effect on employee performance with a value of more than 1,960. The
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variables of transformational leadership style, emotional intelligence and organizational trust in
employee performance which are mediated by job satisfaction are both significantly affected with a
value of more than 1,960. The head of the Yogyakarta Regional Disaster Management Agency
(BPBD) office needs to provide motivation to employees so that the company's vision and mission
are achieved. Employees need to pay attention to emotional intelligence variables with indicators
such as self-awareness, self-management, self-motivation, empathy and social skills (relationship
management).
Keywords: Leadership, Transformational, Emotional Intelligence.
PENDAHULUAN

Perusahaan saat ini menghadapi berbagai tantangan dalam memasuki era
globalisasi, sebuah perusahaan harus mampu meningkatkan daya saing dengan
kompetitor-kompetitor yang ada. Dalam mengelola sumber daya manusia yang ada
dalam perusahaan atau organisasi dibutuhkan sumber daya manusia yang
berkompeten, berkualitas dan mau melaksanakan tanggung jawab yang dibebankan
kepada mereka. Setiap organisasi selalu berusaha meningkatkan kinerja karyawan
dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai. Kinerja
merupakan hasil kerja yang dapat ditunjukan dari suatu proses kerja karyawan
sesuai perannya masing-masing dalam organisasi untuk mewujudkan sasaran,
tujuan, visi dan misi organisasi yang ditetapkan dalam perencanaan (Siahaan,

2021).

Gaya kepemimpinan transformasional adalah gaya yang dimiliki seorang
pemimpin untuk mengubah karyawan menjadi lebih baik lagi dan mengubah pola
pikir karyawan bahwa kepentingan organisasi harus diutamakan daripada
kepentingan pribadi (Lestari & Suryani, 2018). Gaya kepemimpinan
transformasional adalah gaya yang menekankan kepentingan karyawan untuk
mendukung tercapainya suatu tujuan dalam organisasi (Ramadhona dkk., 2022).
Kecerdasan emosional sebagai sekelompok kemampuan mental yang membantu
orang mengenali perasaan mereka dan perasaan orang lain dan menggunakan
perasaan itu untuk membimbing mereka dan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan untuk memantau dan mengendalikan perasaan diri sendiri dan orang
lain kemudian menggunakan perasaan itu untuk membimbing pikiran dan tindakan
mereka. Dengan demikian, kecerdasan emosional diperlukan untuk sukses di
tempat kerja dan untuk menghasilkan kinerja terbaik di tempat kerja (Noermijati
dkk., 2019).

Karyawan yang memiliki komitmen tinggi pada organisasi dapat
menunjukkan kebiasaan-kebiasaan positif untuk mencurahkan lebih banyak
upaya dalam bekerja dan berencana tinggal lebih lama di dalam perusahaan
tersebut. Semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin tinggi kinerja
karyawan. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi pada organisasi dapat
menunjukkan kebiasaan-kebiasaan positif untuk mencurahkan lebih banyak upaya

Armianus Randing, Cs: Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional .... Page. 1454

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat ISSN: 2008-1894 (Offline)
Universitas Bina Taruna Gorontalo ISSN: 2715-9671 (Online)



PUBLIK: Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Adminsitrasi dan Pelayanan Publik
Universitas Bina Taruna Gorontalo
Volume 10 Nomor 4, 2023

dalam bekerja dan berencana tinggal lebih lama di dalam organisasi tersebut
(Citrawati, 2021). Ketika seseorang merasakan terpenuhi kepuasan dalam bekerja
tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan
seseorang dalam menyelesaikan tugas pekerjaanya dengan baik. Selain kepuasan
faktor lain yang harus diperhatikan adalah motivasi bekerja para karyawannya
(Prayuda, 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Siahaan, (2021) terdapat pengaruh
secara signifikan gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan.
Rauf dkk., (2019) menyatakan apabila kecerdasan emosional diterapkan dengan
baik dan tepat maka kinerja karyawan akan meningkat, demikian sebaliknya
apabila kecerdasan emosional yang diterapkan kurang baik maka kinerja karyawan
akan menurun dan dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan
penulis yaitu diduga kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Cahyani dkk., (2020) menyatakan komitmen organisasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Dengan komitmen organisasi dapat memotivasi seorang
karyawan untuk bekerja lebih baik dan tetap bertahan pada perusahaan. kepuasan
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Variabel mediasi pada
penelitian ini adalah kepuasaan kerja untuk menghubungkan variabel independen
dengan variabel dependen Suardi, (2020) menyatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Untuk mengetahui
apakah gaya kepemimpinan, kecerdasan emosional, komitmen organisasi dan juga
kepuasan kerja tersebut berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan faktor apakah
yang paling berpengaruh di antara 4 faktor tersebut perlu diketahui oleh pemimpin
dan juga karyawan untuk menentukan strategi apa yang tepat untuk meningkatkan
kinerja karyawan. Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional, Kecerdasaan Emosional Dan Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Mediasi pada tenaga Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPDB) DIY™.
METODE PENELITIAN

Subyek penelitian yang dilakukan fokus pada Pegawai Kantor Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Y ogyakarta. Objek pada penelitian
ini berfokus pada gaya kepemimpinan transformasional, kecerdasaan emosional,
dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi.

Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah kumpulan individu atau obyek penelitian yang memiliki
kualitas serta ciri yang telah ditetapkan berdasarkan kualitas dan ciri tersebut (M
Haryadi, 2021). Populasi dalam penelitian ini Kantor Badan Penanggulangan
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Bencana Daerah (BPBD) DIY yang berjumlah 45 orang. Teknik penarikan sampel
dengan menggunakan metode sampling jenuh atau sensus, Menurut Ansori, (2019)
metode sensus merupakan penarikan sampel berdasarkan jumlah populasi, di mana
dalam penelitian ini jJumlah populasi 45 orang, menurut Jennifer, (2022) apabila
jumlah populasi kurang dari 100 orang maka dapat diambil sebagai jumlah sampel
secara keseluruhan dalam penelitian ini, maka jumlah responden sebanyak 45 orang
atau pegawai Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY.
Variabel dan Definisi Operasional
Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau sesuatu nilai yang menjadi
fokus di dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono dkk., (2021) mendefinisikan
variabel sebagai segala sesuatu yang diproses melalui informasi tentang suatu hal
dari penelitian untuk dipelajari dan mendapatkan hasil dari penelitian tersebut.
Yang mana akan ada kesimpulan dari proses penelitiannya. Penulis
mengelompokkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini menjadi variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y2). dan variabel mediasi (Y1). Variabel
yang digunakan dan hendak diteliti dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: a.
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab terjadinya perubahan terhadap variabel dependen
Kepemimpinan Transformasional (X1), Kecerdasan Emosional (X2), dan
komitmen organisasi (X3); b. Variabel mediasi adalah sebagai variabel yang
membantu membuat konsep dan menjelaskan pengaruh tinggi rendahnya antara
variabel independen dan dependen (Winandar dkk., 2021). Pada penelitian ini
variabel mediasi yang digunakan adalah kepuasan kerja (Y1); c. Variabel
dependen atau variable terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen (Winandar dkk., 2021). Pada penelitian ini yang menjadi variabel
dependen adalah kinerja karyawan (Y2).
Definisi Operasional
Kinerja Karyawan

Menurut Triyanti, (2019) kinerja merupakan kemampuan seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Dengan demikian Kinerja
karyawan merupakan suatu kesuksesan bekerja bekerja dan juga keterpatan
karyawan dalam menyelesaikan pekerja. Adapun indikator nya menurut Triyanti,
(2019) dan Lestari & Suryani, (2018) meliputi: ketepatan penyelesaian tugas,
kesesuaian jam kerja, tingkat kehadiran, kerjasama antar karyawan dan kepuasan
karyawan.
Gaya Kepemimpinan Transformasional
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Menurut Pada dkk., (2021) gaya kepemimpinan transformasional
merupakan gaya kepemimpinan yang berbasis pada pemberdayaan karyawan atau
suatu cara yang dilakukan oleh pemimpin untuk mempengaruhi, mengarahkan,
mendorong, dan mengendalikan bawahan- nya dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi secara efisien dan efektif. Dengan demikian gaya kepemimpinan
transformasional dapat meningkatan Kinerja karyawan untuk menyelesaikan
pekerjaanya.Adapun indikatornya menurut Pada dkk., (2021) dan Triyanti, (2019)
meliputi: kharisma, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual dan perkembangan
individu.

Kecerdasan Emosional

Menurut Rauf dkk., (2019) kecerdasan emosional adalah kemampuan
indlvidu untuk membangkitkan emosi diri sendiri dan orang lain serta
menggunakan emosi tersebut untuk berfikir dan bertindak dengan memerlukan
waktu, perhatian dan konsentrasi. Sehingga keberhasilan dan kesuksesan atau
kinerja seorang juga dipengaruhi oleh kecerdasan emosional. Dengan menangani
emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat
membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar menggunakan
keterampilan-keterampilan  ini  untuk  mempengaruhi  dan  memimpin,
bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerja sama dan
bekerja dalam tim.Adapun indikatornya menurut Sari & Finthariasari, (2022) dan
Rauf dkk., (2019) meliputi : kesadaran diri, pengatur diri, motivasi, empati dan
keterampilan sosial.

Komitmen Organisasi

Menurut Latief dkk., (2019) merupakan suatu keinginan karyawan untuk
tetap mempertahankan anggotanya dalam organisasi dan bersedia usaha yang tinggi
demi pencapaian tujuan organisasi atau komitmen organisasi adalah keinginan kuat
untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras
sesuai dengan keinginan organisasi dan keyakinan tertentu juga penerimaan nilai
dan tujuan organisasi. Dengan adanya komitmen organisasi karyawan akan bekerja
keras untuk menyelesaikan suatu pekerja dengan efektif dan efisien. Adapun
indikatornya menurut Gunawan & Wibowo, (2021) dan Latief dkk., (2019)
meliputi: komitmen efektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif.
Kepuasan Kerja

Hariana, (2019) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai suatu perasaan
senang seseorang sebagai penilaian positif suatu pekerjaannya dan lingkungan
tempat pekerjaannya. Istilah “kepuasan” merujuk pada sikap umum seseorang
individu terhadap pekerjaannya, seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi
menunjukan sikap yang positif terhadap pekerjaanya. Kepuasan kerja bermanfaat
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dan berpengaruh baik pada peningkatan semangat kerja dan produktivitas.
Kepuasan kerja yang semakin baik akan meningkatkan semangat kerja karyawan
dan produktivitas kerjanya. Adapun indikatornya menurut Suardi, (2020) dan
Hariana, (2019) meliputi: kedisiplinan, moral kerja dan perputaran karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Model
Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukurannya diuji dengan beberapa indikator antara lain:
Validitas Konvergen, Validitas Diskriminan, dan Reliabilitas. Adapun model
pengukuran dihitung dengan menggunakan PLS Algorithm.

Validitas Konvergen

Suatu indikator dikatakan valid apabila loading factor suatu indikator
bernilai positif dan lebih besar dari > 0,7. Nilai loading factor menunjukkan bobot
dari setiap indikator/item sebagai pengukur dari masing-masing variabel. Indikator
dengan loading factor besar menunjukkan bahwa indikator tersebut sebagai
pengukur variabel yang terkuat (dominan).

Validitas Diskriminan

Discriminant validity digunakan untuk menguji validitas suatu model.
Discriminant validity dilihat melalui nilai cross loading yang menunjukkan
besarnya korelasi antar konstruk dengan indikatornya dan indikator dari konstruk
lainnya. Standar nilai yang digunakan untuk cross loading yaitu harus lebih besar
dari 7 atau dengan membandingkan nilai square root of average variance extracted
(AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya
dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar dari pada nilai
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan
memiliki nilai discriminant validity yang baik.

Reliabilitas

Reliabilitas pada PLS menggunakan nilai Cronbach alpha dan Composite
reliability. Dinyatakan reliabel jika nilai Composite reliability diatas 0,7 dan nilai
cronbach’s alpha disarankan diatas 0,6. Diketahui bahwa nilai composite reliability
semua variabel penelitian > 0,7 dan Cronbach Alpha > 0,6 . Hasil ini menunjukkan
bahwa masing-masing variabel telah memenuhi composite reliability dan cronbach
alpha sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat
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reliabilitas yang tinggi. Sehingga dapat dilakukan analisis selanjutnya dengan
memeriksa goodness of fit model dengan mengevaluasi inner model.

Model Struktural (Inner Model)

Setelah melakukan uji outer model maka langkah selanjutnya dengan
melakukan uji inner model. Pengujian inner model atau model structural dilakukan
untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model
penelitian.

Gambar 4. 1. Model Struktural (inner model)

Evaluasi model struktural PLS diawali dengan melihat R-square setiap
variabel laten dependen. Tabel 4.10 merupakan hasil perkiraan R-square dengan
menggunakan PLS.

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Goodness of Fit

Variabel R-Square R-Square Adjusted
Kepuasan Kerja 0.867 0.857
Kinerja Karyawan 0.893 0.882

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9)

Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan nilai adjusted R-Square dari
variabel Kepuasan Kerja sebesar 0,857, nilai tersebut artinya bahwa variabel
Kepuasan Kerja dapat dijelaskan dengan variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Kecerdasan Emosional, dan Komitmen Organisasi sebesar
85,7% dan sisanya 14,3% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat
dalam penelitian ini.

Sedangkan nilai adjusted R-Square dari variabel Kinerja Karyawan sebesar
0,882, nilai tersebut artinya bahwa variabel Kinerja Karyawan dapat dijelaskan
dengan variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kecerdasan Emosional,
Komitmen Organisasi, dan Kepuasan Kerja sebesar 88,2% dan sisanya 11,8% dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Predictive Relevance (Q Square)
Predictive relevance merupakan suatu uji yang dilakukan dalam
menunjukkan seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan dengan
menggunakan prosedur blindfolding dengan melihat pada nilai Q square. Jika
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nilai Q square > 0 maka dapat dikatakan memiliki nilai observasi yang baik,
sedangkan jika nilai Q square < 0 maka dapat dinyatakan nilai observasi tidak
baik. Q-Square predictive relevance untuk model struktural, mengukur seberapa
baik nilai konservasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya.

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9)
Gambar 4.2.Predictive Relevance
Berdasarkan Gambar di atas maka dapat disimpulkan pada tabel dibawah
ini:
Tabel 4.2. Predictive Relevance

Variabel Q2 (=1-SSE/SSO) Keterangan
Kepuasan Kerja 0.780 Memiliki nilai predictive
relevance
Kinerja Karyawan 0.760 Memiliki nilai predictive
relevance

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.11 diatas dapat
diketahui bahwa nilai Q square pada variabel dependen > 0. Dengan melihat pada
nilai tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki nilai
observasi yang baik/bagus karena nilai Q square > 0 (nol).

HASIL PEMBAHASAN
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada kantor Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Istimewa Yogyakarta, dibuktikan dengan nilai
koefisien sebesar 0,070 nilai p-values sebesar 0,292 dan t-statistik sebesar 1.054.
Nilai p-values 0,292 lebih dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 1.054 kurang dari
dari t-tabel 1.960. Dengan demikian, hal ini menunjukan bahwa pimpinan kantor
Badan Penanggulangan Bencana (BPBD) DIY perlu meningkatkan gaya
kepemimpinan transformasional agar meningkatkan kinerja karyawan.
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Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Nurhuda dkk., (2020) yang menunjukan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
Begitupun hasil penelitian yang dilakukan (Agustine Pariesti ., (2022) tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan transformasional
tidak mampu meningkatkan Kinerja bagi karyawan karena kebutuhan karyawan
yang lebih tinggi. Praktik gaya kepemimpinan transformasional tidak mampu
membawa perubahan-perubahan yang lebih mendasar seperti nilai-nilai, tujuan, dan
kebutuhan karyawan dan perubahan-perubahan tersebut berdampak pada
meningkatnya Kinerja karena terpenuhinya kebutuhan yang lebih tinggi.
Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua yakni pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,036
nilai p-values sebesar 0,824 dan t-statistik sebesar 0.223. Nilai p-values 0,824 lebih
dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 0.223 kurang dari dari t-tabel 1.960. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, sehingga hipotesis yang menyebutkan kecerdasan emosional
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan ditolak. Dengan demikian karyawan
pada kantor Badan Penanggulangan Bencana DIY perlu mengontrol emosi dalam
bekerja demi tercapai sasaran kerja.

Hasil penelitian ini bebeda dengan penelitian Sari & Finthariasari, (2022)
dan Mukaroh & Nani, (2021) yang mendapati ada pengaruh positif signifikan antara
Kecerdasan Emosional dan Kierja karyawan. Seharusnya Kantor Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY dapat berkontribusi dan
memperhatikan variabel kecerdasan emosional dengan melihat dari indikator-
indikator yang mempengaruhi kecerdasan emosional seperti kesadaran diri (self-
awareness), pengaturan diri, (self management), motivasi diri (self-motivation),
empati (empathy) dan keterampilan sosial (relationship management).

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien
sebesar 0,591 nilai p-values sebesar 0,000 dan t-statistik sebesar 3.564. Nilai p-
values 0,000 kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 3.564 lebih dari dari t-
tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Sehingga hipotesis yang menyebutkan Komitmen
Organisasi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Karyawan diterima. Dengan
demikian hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi yang
ada pada Pegawai Kantor Badan Penanggulangan Bencana (BPBD) DIY maka

semakin tinggi kinerja karyawan.
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Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Latief dkk., (2019) yang berjudul “Pengaruh Komitmen Organisasi Dan Kepuasan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bpjs Kesehatan Cabang Langsa” . Dari hasil
penelitian tersebut menyatakan ada hubungan langsung antara komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain oleh Sitio, (2021) yang mengungkapkan
ada pengaruh positif signifikan antara komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan. Komitmen dianggap penting bagi perusahaan karena pengaruhnya pada
turnover dan hubungan Kkinerja yang mengasumsikan bahwa individu yang
memiliki komitmen cenderung mengembangkan upaya yang lebih besar pada
pekerjaan. Indikator yang terkandung di dalam variabel komitmen organisasi yaitu
komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif yang diterapkan
oleh perusahaan maka membuat kinerja karyawan semakin tinggi.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat yakni pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,344 nilai p-
values sebesar 0,003 dan t-statistik sebesar 2.935. Nilai p-values 0,003 kurang dari
0,05 dan nilai t-statistik sebesar 2.935 lebih dari dari t-tabel 1.960. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan,
sehingga hipotesis yang menyebutkan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan diterima. Dengan demikian hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kepuasan kerja yang ada pada pegawai Kantor Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY, maka semakin tinggi kinerja
karyawan.

Hasil peneltian tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Suardi, (2020)yang berjudul “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Pt Bank Mandiri, Tbk Kantor Cabang Pontianak”.Dengan
hasil penelitian yang menyatakan variabel kepuasan kerja berpengaruh sangat kuat
dan dominan terhadap kinerja pegawai. Penelitian lain juga yang dilakukan
Citrawati, (2021) yang menyatakan ada pengaruh positif signifikan antara kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan. Tingkat kepuasan atau ketidakpuasan karyawan
mencerminkan sejauh mana karyawan mengalami perlakuan yang baik atau buruk
dalam sebuah perusahaan. Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan maka
akan berdampak positif bagi kinerja karyawan sehingga tujuan perusahaan akan
tercapai.

Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil tersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Sehingga hipotesis yang menyebutkan gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
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diterima. Menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,225 nilai p-values sebesar 0,001
dan t-statistik sebesar 3.402. Nilai p-values 0,001 kurang dari 0,05 dan nilai t-
statistik sebesar 3.402 lebih dari dari t-tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Dengan demikian pimpinan di kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) DI1Y terampil dalam memimpin, sehingga karyawan dalam kantor merasa
puas dalam bekerja.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Negara & Adnyani, (2021) yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Budaya Organisasi, Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Tirta Investama Mambal, Badung”. Yang
menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kepuasan kerja.penelitian lain yang dilakukan Hamsal,
(2021) yang menyatakan ada pengaruh positif signifikan gaya kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja. Adanya gaya kepemimpinan transformasional mampu
memberikan dampak yang baik bagi bagi karyawan baik dari segi kedisiplinan,
moral maupun ketiga melakukan perputaran karyawan.

Kecerdasan Emosional Terhadap Kepuasan Kerja

Kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0,451 nilai p-values sebesar 0,000 dan t-statistik sebesar 4.923.
Nilai p-values 0,000 kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 4.923 lebih dari
dari t-tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, sehingga hipotesis yang menyebutkan
kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja diterima.
Dengan demikian pegawai kantor badan penanggulangan bencana daerah (BPBD)
DIY memiliki tanggung jawab akan dirinya dan orang lain dalam melaksanakan
pekerjaan, tanggung jawab moral tersebut membuat pekerjaan yang dilakukan
bertujuan untuk memperoleh hasil yang maksimal. Hasil yang baik dalam pekerjaan
pegawai kantor badan penanggulangan bencana daerah (BPBD) DIY merupakan
kecerdasan emosional seseorang maka semakin tinggi pula kepuasan kerjanya.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M
Haryadi, (2021) yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan
emosional terhadap kepuasan kerja. Penelitian lain juga yang lakukan M Haryadi,
(2021) yang mengungkapkan ada pengaruh positif signifikan antara kecerdasan
emosional terhadap kepuasan kerja. kecerdasan emosional dapat memberikan
dampak yang baik bagi karyawan dan merasa puas melakukan pekerjaan.
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Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0,487 nilai p-values sebesar 0,000 dan t-statistik sebesar 5.923.
Nilai p-values 0,000 kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 5.923 lebih dari
dari t-tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, sehingga hipotesis yang menyebutkan
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja diterima. Hal ini
brarti semakin baik komitmen organisasi yang ada pada Kantor Badan
Penanggulangan bencana (BPBD) DIY maka akan semakin baik pula kepuasan
kerja pegawainya.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sugiyono dkk., (2021) yang mengungkapkan ada pengaruh yang signifikan antara
komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja. penelitian lain juga yang dilakukan
Sugiyono dkk., (2021) yang mengungkapkan ada pengaruh signifikan antara
komitmen dengan kepuasan kerja. Akan tetapi, apabila komitmen organisasi buruk
maka akan membuat kepuasan kerja ikut menurun. Komitmen organisasi sebagai
keinginan dari pihak pegawai untuk tetap menjadi anggota organisasi. Jika pegawai
mampu melakukan berbuat lebih baik untuk organisasi, menerima pekerjaan
apapun, memperbaiki diri atas kesalahan, memberikan hasil kerja yang baik pada
organisasi, bekerja lebih dari waktu normal maka akan berdampak pada kepuasan
kerja yang lebih baik.

Variabel Mediasi

Tabel 4 3. pengaruh variabel mediasi

Standa T
Rata- ..
Sampel rata r Statistik Ketera
Variabel Asli Sampel Deviasi ( P Values ngan
(O) M) (STDE | O/STDE
) Vi)
Gaya
Kepemimpinan
Transformasional - Diteri

. 0.077 0.088 0.035 2.235 0.026
> Kepuasan Kerja -

> Kinerja
Karyawan

) 0.155 0.164 0.062 2.523 0.012
Emosional ->

Kecerdasan Diteri
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Kepuasan Kerja ->
Kinerja Karyawan

Komitmen
Organisasi -> 0168 | 0185 | 0072 | 2315 | 0021 | D'ern
Kepuasan Kerja -> ma

Kinerja Karyawan

Dalam hal ini dilakukan dengan metode bootstrapping terhadap sampel.
Berikut merupakan hasil analisis PLS bootstrapping adalah sebagai berikut:

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan Dimediasi Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedelapan yakni Pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan dengan dimediasi oleh
kepuasan kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo,
(2022) dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Dan
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Mediasi (Studi Empiris Industri Tekstil Di Kabupaten
Boyolal)’,mengungkapkan ada pengaruh signifikan gaya kepemimpinan
transfomasional terhadaP kinerja karyawan dengan dimediasi kepuasan kerja.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Manajemen dkk., (2023) yang mengungkapkan
ada pengaruh positif signifikan gaya kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja karyawan dengan di mediasi kepuasan kerja.

Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY dengan
dimediasi kepuasan kerja. Hal ini dikarenakan nilai koefisien sebesar 0,077 nilai
p-values sebesar 0,026 dan t-statistik sebesar 2.235. Nilai p-values 0,026 kurang
dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 2.235 lebih dari dari t-tabel 1.960. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan dimediasi oleh kepuasan kerja.
Hal brarti semakin tinggi gaya kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja
diberikan kepada karyawan maka semakin tinggi pula kinerja karyawan pada kantor
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY.

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan Dengan
Dimediasi Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kesembilan yakni pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan dengan dimediasi kepuasan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Winandar dkk, (2021) yang berjudul
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“Pengaruh Budaya Kerja Dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan
Dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi Pada PT. Matahari Department
Store Tbk,” mengungkapkan ada pengaruh yang positif signifikan antara
kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan yang dimediasi kepuasan kerja.
Penelitian lain juga dilakukan Ula, (2020) yang mengungkapkan ada pengaruh
positif signifikan antara kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan dengan
dimediasi kepuasan kerja.

Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan kantor
Badan Penanggulangan Bencana (BPBD) DIY dengan dimediasi kepuasan kerja.
Hal ini dikarenakan nilai koefisien sebesar 0,155 nilai p- values sebesar 0,012 dan
t- statistik sebesar/1253. Nilai p-values 0,012 kurang dari 0,05 dan nilai t-
statistik/1253 lebih dari t-tabel 1,960. Hal ini, brarti semakin tinggi kecerdasan
emosional dan kepuasan kerja diberikan kepada karyawan maka semakin tinggi
pula kinerja karyawan pada kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) DIY.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan
Dimediasi Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kesepuluh yakni pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan dengan di mediasi kepuasan kerja. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo, (2022) dengan judul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Dan Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi
(Studi Empiris Industri Tekstil Di Kabupaten Boyolal)’. Yang mengungkapkan ada
pengaruh yang positif signifikan komitmen organisasi terhadap Kinerja karyawan
yang dimediasi kepuasan kerja. penelitian lain juga dilakukan oleh Kharisma,
(2019) yang mengungkapkan ada pengaruh yang positif signifikan antara komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan yang dimediasi kepuasan kerja.

Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada kantor
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY dengan dimediasi kepuasan
kerja. Hal ini dikarenakan nilai nilai koefisien sebesar 0,168 nilai p-values sebesar
0,021 dan t-statistik sebesar/1315. Nilai p-values 0,021 kurang dari 0,05 dan nilai
t-statistik sebesar/1315 lebih dari t-tabel 1,960. Hal ini brarti semakin tinggi
komitmen organisasi dan kepuasan kerja diberikan pada para karyawan maka
semakin tinggi pula kinerja karyawan pada Kantor Badan Penaggulangan Bencana
Daerah (BPBD) DIY.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian gaya kepempinan transformasional dan

kecerdasan emosional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kkinerja
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karyawan sedangkan komitman organisasi dan kepuasan kerja memiliki pengaruh
positif ~ signifikan terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan
transformasional, kecerdasan emosional dan komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan yang dimediasi kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan. Untuk itu,
badan penanggulangan bencana daerah (BPBD) DIY. Pimpinan kantor Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY kurang memberikan dorongan atau
motivasi terhadap pegawai. Maka untuk itu pimpinan di kantor badan
penanggulangan bencana daerah (BPBD) DIY perlu memberikan motivasi terhadap
bawahan agar tercapainya sesuatu sasaran dalam bekerja. Dan juga karyawan pada
kantor badan penanggulangan  bencana daerah (BPBD) DIY harus bisa
berkontribusi dan meperhatikan variabel kecerdasan emosional dengan melihat dari
indikator-indikator yang mempengaruhi kecerdasan emosional seperti kesadaran
diri (self-awareness), pengaturan diri, (self management), motivasi diri (self-
motivation), empati (empathy) dan keterampilan sosial (relationship management).
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